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ABSTRAK 

Teater sebagai media pendidikan untuk keilmuan seni teater sendiri 

maupun untuk apresiator yang menyaksikan pertunjukannya, merupakan sebuah 

cara lain untuk menyampaikan kegelisahan maupun kritikan bahkan menjadi 

refleksi kehidupan manusia.  Jeblog, naskah karya Nazarudin Azhar selain 

mengandung dua unsur aliran drama yaitu realis dan surealis juga merupakan 

salah satu naskah yang mempunyai kritik sosial yang tinggi sehingga sangat 

menarik untuk diangkat ke atas pentas. Permasalahan-permasalahan yang 

terkandung di dalamnya merupakan masalah-masalah yang tidak kunjung 

berakhir.  Tidak hanya berbicara tentang cinta, tetapi tentang keadilan, strata 

sosial, kemanusiaan, diskriminasi bahkan tentang cacat psikis terhadap orang-

orang yang tertindas.  Oleh sebab itu, teater mempunyai tugas tersendiri untuk 

menyampaikan kritik dan mempertontonkan peristiwa yang pernah terjadi 

sehingga dapat merefleksi orang-orang yang terlibat dalam proses teater itu.  

Begitupun untuk apresiatornya yang diharapkan dapat mengambil pesan dalam 

pertunjukan untuk menjadi bahan renungan, minimal untuk dirinya sendiri. 

Kata kunci : Teater, surealis, realis, psikis, Jeblog, Nazarudin Azhar 

 

ABSTRACT 

Theater as a medium of education for the scientific art of the theater itself 

and for appreciators who watched the show, is another way of remedy convey the 

anxiety and criticism even be a reflection of human life.  Jeblog, script by 

Nazarudin Azhar in addition contains two elements of the flow of the drama that 

is realist and surrealist texts is also one that has higt social crtique so it is very 

interesting to be on stage.  The problems contained therein are problems that 

never ends.  Not just talk about love, but about justice, social strata, humanity, 

discrimination and even on psychic disabilities of the people who are oppressed.  

Therefor, the theater has its own job to convey criticism and showing the events 

that have occured so as to reflect the people involved in the theater process.  As 

well as for the apresiators who hoped to become an afterthought, at least to 

himself. 

Keywords : Theater, surrealist, realist, psychological, Jeblog, Nazarudin 

Azhar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Naskah Jeblog karya Nazarudin Azhar mengingatkan penulis pada naskah 

Waiting for Godot karya Samuel Beckett.  Pesan dan struktur ceritanya membahas 

tentang kehidupan manusia yang selalu berada dalam ketidakpastian dan statis.  

Kisah dari naskah Waiting for Godot  ini menggambarkan harapan yang tidak 

kunjung berakhir.  Godot, tokoh yang dinanti-nantikan oleh Vladimir dan 

Estragon sebenarnya adalah sebuah alasan bagi mereka untuk menjalani hidup 

atau dalam kata lain, harapan.  Dalam naskah Jeblog juga terdapat tokoh 

perempuan yang menjadi harapan ketiga tokoh,  Dalka salah satunya.  Dalka yang 

dijatuhi hukuman mati di dalam penjara, setiap malam mengharapkan Nyi Putri 

Bulan untuk datang.  Khayalannya tentang sosok perempuan yang cantik dan baik 

yang sebenarnya ia harapkan pada ibunya.  Setiap malam ia menantikan bulan, 

dan dalam dialognya Dalka menyebutkan bahwa keinginan utamanya adalah 

bertemu dengan bulan, yakni Nyi Putri Bulan.  Nyi Putri Bulan tentu bukan sosok 

yang nyata, ia hanya wujud kesepian Dalka ketika merasa sendirian atau dalam 

keadaan tertekan.  Begitu juga dengan tokoh Ratna dan temannya Burhan.  

Naskah Jeblog ini juga menginspirasi penulis untuk memahami konsep 

surealisme.  Surealisme adalah aliran drama seni sastra yang mementingkan aspek 

bawah sadar manusia dan nonrasional dalam citraan (di atas atau di luar realitas 

atau kenyataan).  Istilah surealis pertama kali diungkapkan oleh penyair dan 
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kritikus seni Guillaume Appolinaire tahun 1917 yang mengatakan bahwa 

surealisme berkembang secara alami dari sensibilitas kontemporer; ketika 

seseorang ingin meniru bagaimana orang lain berjalan, maka ia tidak akan 

mencipta kaki tetapi kursi roda1.  Ini berarti menciptakan sesuatu yang di luar 

logika.  Pada naskah Jeblog, terdapat adegan di mana wujud dari kesepian tokoh 

dihadirkan dengan tokoh perempuan dan itulah yang menjadi peristiwa surealis. 

Terjadi dua kehidupan atau bisa dikatakan terdapat dua dunia di atas panggung 

antara dunia nyata dan dunia imajiner.  Adegan ini penting karena di situlah 

harapan-harapan muncul,   yang secara nyata memberikan kekuatan kepada para 

tokoh. 

Kompleksitas dalam teater merupakan kompleksitas yang berawal dari 

proses pertumbuhan hidup manusia dan dari berbagai bentuk rangkaian konstelasi 

sosial yang tercipta dengan segala kelengkapan akan lingkungan atau alam, sifat 

atau watak, pemikiran, khayalan atau imajinasi hingga problem atau 

permasalahannya.  Sebab dalam teater yang dieksplorasi adalah watak manusia, 

problem manusia dan cara mengatasi problem-problem itu.2 Naskah Jeblog karya 

Nazarudin Azhar juga memiliki permasalah kehidupan yang kompleks.  Latar 

belakang kehidupan tokoh yang menjadikan ketiga tokoh di dalam naskah 

menjadi orang yang di luar kendali.    Permasalahan hidup yang menyebabkan 

dampak psikologis kepada tokoh dalam naskah menjadi sebuah ketertarikan untuk 

menggali lebih dalam isi dari naskah ini.  Permasalahan kekerasan psikologis 

                                                             
1Yudiaryani, Diktat Ajar Perjalanan Konvensi Teater Barat, 1998 
2N. Riantiarno, Menyentuh Teater: Tanya Jawab Seputar Teater Kita, 

MU:3 Books, Jakarta, 2003, hlm. 11. 
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sampai saat ini masih banyak terjadi di kehidupan kita.  Permasalahan kekerasan 

atau masalah yang secara fisik terlihat tidak seberapa bahayanya dibandingkan 

dengan kekerasan psikologis.  Kekerasan fisik dapat disembuhkan ketika lukanya 

hilang, tetapi kekerasan psikologis membutuhkan waktu yang panjang untuk 

penyembuhanya.  

Dengan dipentaskannya naskah ini  maka setidaknya akan memperlihatkan  

dampak kekerasan psikologis melalui latar belakang kehidupan para tokoh. 

Pementasan ini juga sebagai cara untuk  mengenal penulis naskah Jeblog, yaitu 

Nazarudin Azhar.  Dengan mengenal Nazarudin Azhar sedikitnya dapat 

merasakan rasa dan gagasan yang tertuang dalam naskah-naskah yang ditulisnya.  

Penulis pernah membaca naskah Jeblog pada tahun 2011 dalam bahasa Sunda, 

kemudian saat akan memilih naskah untuk tugas akhir teringat kembali pada 

naskah tersebut.   

Naskah Jeblog terpilih sebagai naskah terbaik yang membawa Nazarudin 

Azhar sebagai penulis naskah drama terbaik yang diselenggarakan Paguyuban 

Panglawung Sastra Sunda (PP-SS) pada tahun 2007.  Satu tahun kemudian naskah 

Jeblog diterjemahkan dan di edit ulang oleh Nazarudin Azhar ke dalam bahasa 

Indonesia karena banyak yang ingin mementaskan maupun hanya sekedar 

membaca saja.  Penulis tertarik dengan tokoh perempuan yang ada dalam naskah 

Jeblog. Tokoh perempuan mempunyai peran yang sangat penting bagi ke tiga 

tokoh laki-laki.  Pentingnya tokoh perempuan itu akhirnya melahirkan gagasan 

bahwa di batas keputusasaan seseorang, sosok perempuan lah yang akhirnya 

muncul menjadi tempat beradu.  Hal ini juga akan lebih ditonjolkan, sebab 
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sekarang ini banyak kasus pelecehan terhadap perempuan sehingga penonton 

diharapkan dapat lebih menghargai dan lebih baik lagi dalam bersikap terhadap 

perempuan.  Gagasan tersebut akan dituangkan dalam pementasan. 

Hal yang lebih menguatkan penulis memilih naskah Jeblog sebagai naskah 

untuk tugas akhir disebabkan adanya peristiwa kritik sosial yang hingga saat ini 

masih kontekstual dengan jamannya yang tentu saja terjadi di Indonesia.  Di 

antaranya tentang diskriminasi pada keturunan PKI dan juga tentang kasus 

pengeboman yang terjadi di beberapa daerah tertentu yang ada di Indonesia 

dengan mengatasnamakan satu golongan.  Ada juga kritik sosial yang membahas 

tentang tata kota.  Seperti yang tertera dalam naskah bahwa komplek kuburan 

sudah menjadi kantor DPRD tanpa ada pemindahan terlebih dulu.  Hal ini bukan 

hanya menyangkut pada hukum social dan agama tetapi juga pada masalah 

kemanusiaan.   Itu sebabnya, naskah Jeblog menjadi naskah favorit yang banyak 

dipentaskan oleh beberapa kelompok teater dalam Festival Drama Bahasa Sunda. 

Pementasan ini diharapkan mampu memberikan kebaruan. Pesan yang 

disampaikan dapat diterima oleh penonton dan bisa menjadi bahan renungan. 

Bahkan pesan  tersebut dapat didiskusikan secara pribadi dengan diri sendiri atau 

bisa dengan orang-orang disekitar kita.  

B. Rumusan Penciptaan 

Naskah Jeblog karya Nazarudin Azhar adalah naskah drama yang 

mencerminkan kondisi orang yang menjadi korban dari keadaan, seperti 

kemiskinan, tidak mendapatkan pendidikan juga korban dari masalah lampau 

yang sampai saat ini masih saja terasa imbasnya.  Hal-hal tersebut tidak terlepas 
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dari manusia itu sendiri.  Mereka yang membuat dan harus menyelesaikannya.  

Maka rumusan masalah penciptaannya adalah : 

1. Bagaimana menyutradarai naskah Jeblog karya Nazarudin Azhar sehingga 

menjadi sebuah pementasan teater dengan menggunakan gagasan surealis. 

2. Bagaimana penulis (sutradara ) dapat menyampaikan pesan dalam naskah 

Jeblog karya Nazarudin Azhar kepada penonton agar dapat merefleksi kehidupan 

manusia. 

C. Tujuan Penciptaan 

Tujuan adalah suatu titik akhir atau segala sesuatu yang akan dicapai.  

Tentunya penulis menginginkan keberhasilan menyutradarai naskah Jeblog  karya 

Nazarudin Azhar ini dengan : 

1. Mengaplikasikan gagasan surealis ke dalam sebuah pertunjukan teater 

melalui naskah Jeblog karya Nazarudin Azhar. 

2. Memberikan pertunjukan teater melalui naskah Jeblog  karya Nazarudin 

Azhar sebagai pertunjukan yang tidak semata-mata menjadi hiburan tetapi sebagai 

bingkai dan refleksi kehidupan manusia. 

Seperti yang dikatakan George M. Cohan yaitu penonton pergi ke teater 

untuk tertawa, menangis atau digetarkan (dibuat ngeri)3.  Manusia adalah bahan 

utama pembuat masalah begitu juga dengan penyelesaiannya.  Oleh sebab itu 

haruslah diciptakan manusia yang berkualitas.  Dalam hal ini setidaknya moral 

diri sendiri yang harus sesuai dengan jalan kebenaran.  Seperti yang di katakan 

oleh Artaud bahwa masyarakat dewasa ini berada dalam ketidakadilan dan siap 

                                                             
3Prasmaji. Teknik Menyutradarai Drama Konvensional. Jakarta: PN Balai 

Pustaka, 1884 hlm.20. 
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untuk dihancurkan.  Jika itu adalah pekerjaan teater untuk menceburkan diri ke 

dalamnya, maka tugas itu akan terlaksana melebihi sebuah senapan mesin4.  

Artinya adalah dalam ketidakadilan yang tejadi pada kehidupan manusia, manusia 

itu mudah sekali dihancurkan melalui moral atau dengan pola pikirnya. Secara 

umum bisa juga dikatakan bagian dari pembunuhan karakter.  Sehingga jika 

memang ketidakadilan itu tidak dapat diselesaikan dengan cara diskusi secara 

umum, maka teater memiliki tugas untuk mengambil bagian dan menjadi cara lain 

untuk memperbaiki ketidakadilan itu. Naskah teater menjadi media refleksi dalam 

wujud katarsis. 

D. Tinjauan Karya 

Teater Dongkrak Tasikmalaya pernah mementaskan naskah Jeblog baik 

dalam ajang Festival Drama Bahasa Sunda maupun untuk konsumsi umum.  Jabo 

Widianto sebagai sutradara adalah seniman yang berdomisili di Tasikmalaya.  

Selain berteater, Jabo juga seorang penyair.  Wawancara dengan Jabo Widianto 

tentang gagasan pementasan yang digarapnya adalah keinginan untuk 

menciptakan ruang yang berbeda.   Maksudnya saat itu Jabo hanya ingin keluar 

dari setting yang ditulis dalam naskah Jeblog.  Setting penjara dalam naskah 

bukanlah sebenar-benarnya setting tempat, melainkan simbol dari terkurungnya 

tokoh oleh masalah dalam kehidupannya.  Sehingga Jabo menampilkan setting 

sebuah ruang menggunakan rantai besar yang diikatkan pada tangan dan tubuh 

para tokoh.  Tetapi justru itu melahirkan pertanyaan besar bagi  penonton bahkan 

Nazarudin Azhar sendiri ketika dua tokoh sipir masuk di adegan terakhir. 

                                                             
4Stephen Barber, Antonin Artaud Ledakan dan Bom, Terjemahan Max 

Arifin, Jakarta : Dewan Kesenian Jakarta, 2006, hlm. 69. 
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Pada pementasan kali ini, saya sebagai penonton merasa terganjal mata 

dengan pertanyaan yang  ada dalam benak saya, mengapa?  Dalam sebuah 

konsep garapan (khususnya teater) apakah artistik yang menghidupkan 

aktor, ataukah aktor yang menghidupkan artistik?  Teater Dongkrak kali 

ini tidak menggunakan unsur dramatik yang sublim, melainkan konsep 

garap yang hadir adalah sebuah kevandalisan itu sendiri.  Hingga ruang 

yang diciptakan mengalahkan gerak aktor itu sendiri.  Inilah sebuah kesia-

siaan. Terlepas dari tata ruang bagaimanapun bentuknya, di negara 

manapun katakanlah seluruh dunia bersepakat bahwa peradaban tertinggi 

dunia itu adalah Romawi, selama saya mempelajari sejarah, antropologi, 

pun budaya barat, tidak pernah ada sebuah penjara yang membentangkan 

rantai begitu panjang dan kokoh, apalagi rantai itu bersumber dari langit-

langit.  Dan bila dibenturkan dengan realita naskah, Nunaz (Nazarudin 

Azhar) berbicara di Indonesia (kini), penjara mana di Indonesia yang 

begitu royal menghamburkan rantai? Dari pada mensubsidi rantai lebih 

baik mensubsidi isi perut5.  

Itu diungkapkan oleh Lintang Ismaya sebagai apresiator pementasan 

teater.  Sutradara teater modern adalah seorang seniman yang menghadirkan suatu 

pertunjukan pentas yang menampilkan ceritera, suasana, pikiran-pikiran dan opini 

dalam cara yang sangat efektif, hingga mampu mengimbas penontonnya dalam 

suatu komunikasi teateral6.  Artinya sutradara tidak bisa hanya mengandalkan 

setting sebagai bahan utama gagasan dalam sebuah pementasan teater.  Sebab  

penciptaan seni atau proses kreatif seorang seniman melibatkan seluruh faktor 

kehidupan, seniman, karya seni, publik seni dan kritik seni7.  Artinya adalah 

sebagai seorang seniman dalam hal ini sutradara teater, memerlukan seluruh 

faktor yang membuat karya seni itu tertuang dengan utuh yang tentu saja tidak 

bisa lepas dari mimemis itu sendiri.  

                                                             
5Lintang Ismaya, Siapa yang Harus Mengisi Ruang?, dalam catatan 

lintangismaya.blogspot.com, 2008, yang diakses 15 September 2016. 
6Suyatna Anirun, Menjadi Sutradara, Bandung:STSI Press, 2002 hlm 5. 
7Yudiaryani, WS. Rendra dan Teater Mini Kata, Yogyakarta, 2015, hlm. 

66. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



8 
 

 

Gambar 1. Foto Pementasan Teater Dongkrak dengan Naskah Jeblog  

(Foto. Teater Dongkrak, 2009) 

Kemudian naskah Waiting for Godot, struktur cerita dan kesamaan 

tokohnya menjadi inspirasi dalam proses teater dengan naskah Jeblog.  Pada 

naskah Waiting for Godot, Vladimir dan Estragon menantikan sesuatu yang 

sebenarnya tidak ada.  Godot tokoh yang sebenarnya tidak ada menjadi sebuah 

harapan untuk Vladimir dan Estragon.  Begitupun dengan tokoh perempuan dalam 

naskah Jeblog.  Juga tentang keadaaan di mana Vladimir dan Estragon tidak tahu 

pasti Godot akan menemui mereka.  Sama halnya dengan Nyi Puti Bulan yang 

tidak dapat dipastikan kedatangannya.   

Pada naskah Jeblog, Dalka, Sarwani dan Burhan sebenarnya sedang 

menunggu keputusan hukuman apa yang akan dijatuhkan.  Tapi belasan tahun 

telah berlalu, keputusan tidak kunjung datang. Belasan tahun itulah akhirnya 

membuat Dalka, Sarwani dan Burhan seolah sedang menunggu kematian sehingga 
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mereka melakukan hal-hal yang bisa membuat mereka terhibur tetapi kadang juga 

mereka menjadi dangat sensitif karena keadaan mereka yang tertekan.    

E. Landasan Teori 

Gagasan Surealis merupakan perkembangan dari gagasan realisme. 

Gagasan realisme awalnya ingin menciptakan ilusi  tentang realita.  Kaum realis 

diharuskan langsung berhadapan dengan kehidupan itu sendiri.  Maka, sebuah 

pementasan dihadirkan untuk menampilkan kembali sepotong kehidupan8.  Jika 

latar tempat dalam naskah di sebuah kamar, maka wujud dari kamar tersebut 

dengan semua kedetailannya dihadirkan.  Hal inilah yang mengawali tumbuhnya 

realisme, konvensi dinding keempat.  Pada naskah Jeblog, adegan realis terdapat 

ketika adegan sipir masuk di adegan terakhir dan pada laku dan dasar akting aktor 

dengan menggunakan teori Inner Acting Stanislavsky.  Peristiwa-peristiwa realis 

seperti mereka berdialog dan berinteraksi dengan sewajarnya dan tidak dilebih-

lebihkan.   

Sedangkan surealisme pada awalnya adalah gerakan dari sastra. Istilah ini 

dikemukakan Apollinaire untuk dramanya tahun 1917.  Dua tahun 

kemudian Andre Breton mengambilnya untuk menyebut eksperimennya 

dalam metode penulisan yang spontan.  Geerakan ini dipengaruhi oleh 

teori psikologi dan psiko analisis Sigmun Freud.  Karya surealisme 

memiliki unsur kejutan, tidak terduga, ditempatkan berdekatan satu sama 

lain tanpa alasan yang jelas9. 

Dalam naskah Jeblog, surealisnya terdapat pada beberapa adegan.  Seperti 

adegan tokoh perempuan saat menemui Dalka, Sarwani dan Burhan.  Ketika 

Burhan seolah-olah terbang, Dalka dan Sarwani hanyut dalam imajinasi Burhan.  

                                                             
8George R. Kernoddle, Menonton Teater, terjemahan Yudiaryani, 

Yogyakarta; UPT Perpustakaan ISI, 2005, hlm. 9. 
9Mikke Susanto, DIKSI RUPA Kumpulan Istilah dan Gerakan Seni Rupa, 

Yogyakarta; DictiLab, Yogyakarta & Jagad Art Space, Bali, 2012, hlm. 368. 
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Begitupun ketika adegan sipir pergi meninggalkan ruang penjara, arwah Dalka, 

Sarwani dan Burhan hidup kembali sambil terus mencari Perempuan.  Kejutan 

yang di konsep oleh sutradara adalah pada saat Nyi Putri Bulan datang dengan 

menggunakan anak tangga yang dilengkapi oleh dakron untuk mendapatkan kesan 

Nyi Putri Bulan menaiki tangga awan.   

Kemudian, dalam penciptaan pementasan naskah Jeblog karya Nazarudin 

Azhar penulis menggunakan teori Constantin Stanislavsky, yaitu Inner Acting 

sebagai pelatihan aktor.  Stanilavsky memusatkan diri pada pelatihan keaktoran 

dengan pencarian laku secara psikologis10.  Stanislavsky mempunyai beberapa 

prinsip pelatihan aktor yaitu : 

1. Aktor harus memiliki fisik prima, fleksibel dan vokal yang terlatih dengan baik 

agar mampu memainkan berbagai peran. 

2. Aktor harus mampu melakukan observasi kehidupan sehingga ia mampu 

menghidupkan akting, memperkaya gestur, serta mencipta vokal yang tidak 

artifisial.  Observasi diperlukan agar aktor mampu membangun perannya. 

3. Aktor harus menguasai kekuatan psikisnya untuk menghadirkan imajinasinya.  

Imajinasi diperlukan agar aktor mampu membayangkan dirinya dengan 

karakter dan situasi yang diperankannya.  Kemampuan berimajinasi adalah 

kemampuannya untuk mengingat kembali, sense of memory, pengalaman masa 

lalunya yang dapat digunakan untuk mengisi emosi yang dimiliki tokoh. 

4. Aktor harus mengetahui dan memahami tentang naskah lakon.  Penokohan, 

tema, jalinan cerita dramatik, dan motivasi tokoh (spine) harus dikembangkan 

aktor dan dijalin dalam suatu keutuhan karakter. 

5. Aktor harus berkonsentrasi pada imaji, suasana, dan intensitas panggung. 

6. Aktor harus bersedia bekerja secara terus menerus dan serius mendalami 

pelatihan demi kesempurnaan diri dan penampilan perannya. 

Dapat disimpulkan bahwa Jabo menitik beratkan pada masalah tubuh dan pikiran 

aktor, body and mind.11  Teori ini dibutuhkan karena penulis juga ingin 

menampilkan dampak psikologis kehidupan tokoh ke atas panggung, oleh sebab 

                                                             
10Yudiaryani, Panggung Teater Dunia Perkembangan dan Perubahan 

Konvensi, Yogyakarta, Pustaka Gondho Suli, 2002, hlm. 243. 
11Ibid, Yudiaryani, hlm.244. 
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itu dasar teori Constantin Stanislavsky yaitu Inner Acting akan menghidupkan 

tokoh  sesuai dengan latar belakang yang di tulis penulis naskah. Juga sesuai 

dengan bahan dasar dari naskah Jeblog sendiri.  Kemudian, penulis menggunakan 

gagasan surealisme.  Surealisme adalah suatu aliran seni yang menunjukan 

kebebasan kreativitas sampai melampaui batas logika umum.   

Gagasan surealisme ini dipakai penulis karena memang dalam naskah 

Jeblog  karya Nazarudin Azhar terdapat beberapa adegan surealis.  Contohnya 

adalah ketika tokoh perempuan datang pada saat Dalka ada dalam kesepian atau 

rindu yang teramat sangat,  perempuan itu akan diwujudkan secara riil di atas 

panggung, sehingga peristiwa itu bukan lagi realis.  Pada adegan ke lima, ketiga 

narapidana itu bisa melihat tokoh perempuan dalam waktu yang sama, mereka 

berebut saling mengakui bahwa perempuan itu adalah milik mereka masing-

masing.  Wujud kesepian yang dihadirkan secara riil ke atas panggung juga 

merupakan adegan surealis. Kemudian di akhir adegan terdapat dua orang sipir 

yang hendak membersihkan ruang penjara yang kosong.  Ketika sipir sedang 

bekerja, tiba-tiba masuklah ketiga arwah yang masih mencari sosok perempuan 

yang pada saat itu mereka anggap sebagai manusia yang menjenguk mereka 

ketika di dalam penjara. Sosok perempuan dalam kesepiannya yang mewujud di 

atas panggung secara riil dan arwah-arwah yang berdialog secara riil pula 

merupakan alasan mengapa pementasan ini menggunakan gagasan surealisme. 

F. Metode Penciptaan  

Merancang sebuah pementasan teater tidak terlepas dari kerja sutradara.  

Meskipun proses penciptaan teater tidak bisa lepas dari kehadiran berbagai unsur 
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yang mengusungnya yang satu sama lain saling mendukung sehingga tercipta satu 

kesatuan yang utuh12.  Sutradara haruslah mempunyai metode untuk mencapai 

hasil penciptaan yang diinginkan.  Metode penciptaannya dibagi menjadi 2, yaitu 

1. Langkah-langkah mencipta produksi 

a. Memilih naskah lakon adalah hal pertama yang dilakukan oleh penulis 

yang tentu sesuai dengan kegelisahan, inspirasi atau hal lain yang mendorong 

terpilihnya naskah. 

b. Memilih pemain dengan melakukan casting.  Penentuan pemain dari aktor 

utama sampai aktor pendukung merupakan kewenangan sutradara.  Casting yang 

digunakan menggunakan metode casting by ability yaitu casting berdasarkan 

kecakapan yang terbaik dan terpandai sebagai pemeran utama, serta menjadikan 

pemain dengan tokoh-tokoh yang penting dan sukar.  Juga Casting to type yaitu 

casting berdasarkan kondisi atau kesesuaian fisik pemain dengan tokoh yang 

diperankannya.  Penulis memilih pemain yang sesuai untuk memerankan tokoh 

yang akan diperankannya. 

c. Menentukan pekerja artistik dan bekerjasama dengan staf artistik dan non 

artistik. 

d. Penulis menafsir naskah lakon dengan membaca naskah kemudian 

menyatukan dengan gagasan dan konsep teori penyutradaraan kemudian 

menginformasikannya kepada seluruh pekerja (artistik dan non artistik).  Begitu 

juga dengan menafsir karakter peranan dan menginformasikan kepada seluruh 

pemain (aktor-aktris), melatih pemain agar bisa memainkan peranan berdasar 

                                                             
12Arthur S. Nalan, Adang Ismet, Retno Dwimarwati, Suyatna Anirun 

Salah Satu Maestro Teater Indonesia, Bandung, Kelir, 2007, hlm. 64. 
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tafsir yang sudah dipilih dan mempersatukan seluruh kekuatan dari berbagai 

elemen teater sehingga menjadi sebuah pergelaran yang bagus, menarik, dan 

bermakna13.   

2. Langkah-langkah penciptaan penyutradaraan 

a. Menganalisis naskah Jeblog karya Nazarudin Azhar adalah mencari secara 

mendalam tentang isi naskah, baik unsur-unsur intrinsik maupun unsur ekstrinsik.  

Konsep penyutradraan akan ditemukan dan ditentukan dalam tahap ini.  Naskah 

Jeblog karya Nazarudin Azhar mempunyai adegan-adegan surealis yang 

menjadikan dunia imajiner dan dunia nyata, jika disandingkan mempunyai garis 

penyambung harapan manusia.  Karya tertulis ini sama dengan teori Freud yang 

menyatakan bahwa analisis mimpi dan ketidaksadaran adalah yang paling penting 

bagi para surealis dalam mengembangkan metode membebaskan imajinasi.  

Seniman surealisme percaya bahwa realitas tertinggi terletak pada kekuatan 

mimpi, pada peniadaan kekuatan pikir.  Kekuatan mimpi yang diungkapkan 

melalui gambaran-gambaran yang aneh, digunakan untuk membebaskan kekuatan 

kata dalam menterjemahkan tingkah laku manusia14. 

b. Latihan peran dan adegan yang meliputi reading/dramatic reading yaitu 

membaca naskah.  Membaca naskah merupakan cara penulis untuk 

menyampaikan konsep penyutradaraannya kepada pemain.  Diskusi atara pemain 

dan sutradara tentang naskah akan melengkapi proses penciptaan sutradara di atas 

panggung. 

                                                             
13Nano Riantiarno, Kitab Teater, Jakarta: Grasindo, 2011, hlm. 253. 
14Op.cit, Yudiaryani, hlm. 188. 
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c. Latihan blocking, sebagai penyeimbang tata panggung dan dekorasi 

maupun properti pendukung yang dihadirkan.  Latihan action yaitu 

mengaplikasikan pemahaman yang sudah ada tentang naskah kemudian 

mempraktekan dengan seni peran sesuai dengan kesepakatan.  

d. Latihan cut to cut yaitu pengulangan adegan dengan harapan aktor sudah 

menghapal dialog beserta floorplannya.   

e. Latihan runtrough yaitu latihan dari adegan pertama sampai adegan 

terakhir yang bertujuan untuk melihat lagi dramatik yang telah dibangun.   

f. Finishing langkah terakhir latihan.  Bertujuan untuk mempertimbangkan 

lagi deatil-detail adegan.  Tentang penyatuan artistik dan seluruh komponen yang 

bekerja sama untuk kesuksesan pementasan.  

g. Pementasan adalah akhir dari latihan.  Saat pementasan sutradara sudah 

tidak mempunyai kewenangan untuk mendirect apapun.  Kuasa penuh dipegang 

dan dikendalikan oleh masing-masing yang menjadi tanggungjawabnya.  Di 

sinilah sutradara dapat melihat keberhasilan penyutradaraannya termasuk tentang 

menerapkan langkah-langkah inti penyutradaraannya yaitu menerapkan teori 

Stanislavsky tentang Inner Acting dan gagasan Surealisme. 

G. Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan tugas akhir harus disusun secara sistematis untuk 

memudahkan penyampaian dan pemaparan konsep. Berikut adalah kerangka 

laporan penulisan dalam penciptaan karya seni penyutradaraan naskah Jeblog 

karya Nazarudin Azhar : 
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1. BAB 1 Pendahuluan yang berisikan tujuh sub judul, yaitu latar belakang, 

rumusan penciptaan, tujuan penciptaan, tinjauan karya, landasan teori, metode 

penciptaan, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II Analisis Naskah yang berisikan tiga sub judul, yaitu biografi 

pengarang, analisis struktur yang berisi tema, alur, penokohan, latar peristiwa 

yang dibagi menjadi 2 yaitu latar tempat dan waktu, dan analisis tekstur yaitu 

dialog, spektakel, dan suasana. 

3. BAB III Perancangan Penyutradaraan yang berisikan sembilan sub judul, 

yaitu bentuk dan gaya, pemilihan pemain, proses penyutradaraan, konsep 

penyutradaraan, perancangan tata pentas, perancangan kostum dan properti, 

perancangan tata rias, perancangan tata cahaya, dan perancangan musik dan yang 

terakhir adalah pementasan. 

4. BAB IV penulisan kesimpulan dan saran.  Penulisan ini termasuk tentang 

apa saja yang dapat dicapai selama dan setelah proses penciptaan dan apa saja 

yang menjadi kendala kemudian dituliskan dalam bentuk saran. 
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